PENDAHULUAN

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sangat penting untuk diperhatikan
dalam perusahaan terutama dalam pekerjaan konstruksi karena sifat kerja
konstruksi yang beraneka ragam!. Perusahaan bertanggungjawab dalam
memberikan rasa aman dan nyaman bagi pekerja serta membudayakan K3
sehingga dapat mencapal sasaran yaitu zero accident atau zero lost time injury.
Perlindungan K3 terhadap pekerja dalam menjalankan pekerjaannya telah
mendapat perhatian dari pemerintah dengan dikeluarkannya Undang — Undang
K eselamatan Kerjano 1 tahun 19702,

Kecelakaan kerja dapat terjadi karena faktor utama yaitu tindakan tidak aman
(unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition). Pekerja sering
berperilaku tidak aman biasanya karena mereka belum pernah terluka parah atau
belum nyaris celaka sehingga pekerja cenderung mengabaikan dan ceroboh dalam
bertindak, seperti yang digambarkan dalam The Heinrich Triangle dapat terlihat
rasio terjadinya kecelakaan dengan perbandingan 1:29:300, dimana 1 adalah
mayor injury, 29 adalah minor injuries, dan 300 adalah insiden near-miss akibat
perilaku tidak aman yang dilakukan berulang-ulang, diperkirakan 85% kecelakaan
adalah hasil kontribusi perilaku kerjayang tidak aman (unsafe action)®.

ILO pada tahun 2012 mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta kasus setiap tahunnya. Tahun 2013, 1
pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160
pekerja mengalami sakit akibat kerja’. Pada tahun 2014 tercatat 337 juta
kecel akaan akibat kerja dan 2,3 juta kematian akibat kerjaterjadi setiap tahunnya®.
Kementerian pekerjaan umum pada tahun 2015 mencacat bahwa sektor konstruksi
menjadi penyumbang terbesar kecelakaan kerja sebesar 32%°. Di Indonesia pada
tahun 2014 sampa tahun 2015 terdapat kasus kecelakaan kerja yang setiap
harinya dialami para buruh dari setiap 100 ribu tenaga kerja’.

Proyek EPC gas transmission ‘X’ merupakan salah satu proyek konstruks
dalam pengembangan saluran pipa gas ‘X’ yang dilaksanakan oleh PT. Pertamina
Gas. Sistem pemipaan adalah sekitar 267 km menggunakan pipa onshore dengan
diameter 28 inci, dari tie-in point (titik pertama) terletak di stasiun GRE pig
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receiver ke fasilitas stasiun penerima yang baru yaitu ORF (Onshore Receiving
Facility) di Semarang®. Dalam aktifitasnya terdapat banyak prosedur dan dat
berat yang digunakan, serta mekanisme yang beroperasi mempunyai resiko
bahaya seperti ledakan tabung, kebakaran, terkena butiran logam/gram panas
(serpihan pipa), terkena batu gerinda, tersengat aliran listrik, terjepit material,
kepala terbentur pipa/alat angkat, tertimpa pipa, pencemaran lingkungan dan
penyakit akibat kerja. Di proyek EPC gastransmission ‘X’ berdasarkan data dari
berjalannya proyek pada tanggal 5 September 2014 sampai dengan tangga 31
Maret 2016 terdapat kasus nearmiss sejumlah 3 kasus, unsafe action sgumlah 34
kasus, unsafe condition sgjumlah 47 kasus, dan minor injury sebanyak 4 kasus’.

Upaya yang telah dilakukan perusahaan dalam mencegah terjadinya
kecelakaan kerja dan menurunkan kasus nearmiss di antaranya yaitu dengan
membuat program K3. Program K3 di perusahaan sudah berjalan sebagaimana
mestinya, ha ini dapat terlihat dari adanya peraturan perusahaan
tentang penggunaan aat pelindung diri, penerapan 5R, pemberian safety
induction bagi karyawan baru, pemeriksaan kesehatan secara berkala, safety
toolbox meeting sebelum memula pekerjaan, adanya safety sign, pengamatan
keselamatan kerja (PEKA), pelatihan K3, prosedur kerja, tersedianya APAR,
Pemasangan safety line di area kerja dan safety patrol®.

Berdasarkan survei pendahuluan pada tanggal 19 Desember 2015 terhadap
10 pekerja melalui metode wawancara didapatkan hasil bahwa 40% pekerja
bersikap positif dan 60% pekerja bersikap negatif dengan mengatakan tidak setuju
jika setiap pekerja yang melakukan tindakan tidak aman di catat di Form PEKA,
40% pekerja berperilaku aman dan 60% pekerja berperilaku tidak aman dengan
mengatakan tidak menggunakan masker saat bekerja dan merokok sambil bekerja,
Pada tanggal 16 Juni 2016 dilakukan studi pendahuluan terhadap 10 pekerja
didapatkan hasil bahwa 30% pekerja tahu bahaya-bahaya dan PAK yang dapat
terjadi dilapangan dan 70% pekerjatidak tahu.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti hubungan
antara pengetahuan K3 dan sikap dalam penerapan program K3 dengan safety
behavior pekerja di proyek EPC gas transmission ‘X’ Tahun 2016.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di proyek EPC gas transmission’X’ pada bulan Juli
2016. Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik menggunakan pendekatan
cross sectional. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan analisis data
menggunakan chi square. Variabel bebas adalah pengetahuan K3 dan sikap dalam
penerapan program K3 dan variabel terikat adalah safety behavior. Populasi
dalam penelitian ini adalah 109 karyawan yang bukan tim HSE dan bukan bagian
management. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling

yaitu dengan jumlah sampel 52 karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengetahuan K3

Hasil penelitian tentang pengetahuan K3 diperoleh hasil skor nilai minimal
yaitu 13, skor nila maksimal 21, skor nila rata- rata 16.98, dan standar deviasi
didapatkan 1.975.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi pengetahuan K3

Pengetahuan Frekuens (n) Prosentase (%)
Bak 30 57.7
Cukup 22 42.3
Total 52 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 52 responden, ada 30 responden
(57.7%) yang mempunyai pengetahuan baik dan 22 responden (42.3%)
mempunyai pengetahuan cukup.

Dari andlisis jawaban responden tentang pengetahuan K3, diperoleh hasil
bahwa respoden yang menjawab pertanyaan dengan benar >90% yaitu pada
pertanyaan: K3 adalah pemberian perlindungan kepada setiap orang yang berada
di tempat kerja (96,2%), pelatihan K3 wajib diikuti semua karyawan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan (92.3%) dan yang
menjawab salah >25% yaitu pada pertanyaan: Kebisingan mesin menyebabkan
tuli permanen (36.5%), MSDS memuat informasi mengenai sifat zat kimia, hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam pengunaan zat kimia, pertolongan apabila
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terjadi kecelakaan, dan penanganan zat berbahaya (30.8%), warna kuning dalam
rambu K3 merupakan peringatan adanya situasi bahaya (28,8%).
Sikap dalam penerapan program K3

Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap dalam penerapan program K3
diperoleh hasil skor nilai minimal yaitu 71, skor nilai maksimal 103, skor nilai
rata- rata 88.37, dan standar devias didapatkan 10.031.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi sikap dalam penerapan program K3

Sikap Frekuensi (n) Prosentase (%)
Positif 36 69.2
Negatif 16 30.8
Tota 52 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 52 responden, ada 36
responden (69.2%) yang mempunya sikap positif dan 16 (30.8%) yang
mempunyai sikap negatif.

Dari analisis jawaban responden tentang sikap pekerja diperoleh hasil bahwa
respoden sangat setuju jika perusahaan yang baik adalah perusahaan yang
mengutamakan kesehatan dan keselamatan karyawannya (75.0%), responden
sangat setuju jika setiap karyawan baru perlu diberikan safety induction mengenal
bahaya-bahaya ditempat kerja (67.3%) dan yang setuju (30.8%), responden sangat
setuju jika terdapat hukuman bagi responden yang tidak memakai aat pelindung
diri /memakai tidak benar (42.3%), namun yang tidak setuju (21.2%), dan yang
sangat tidak setuju (19.2%), responden sangat tidak setuju jika ada teman yang
merokok ketika sedang bekerja (30.8%), dan yang ragu-ragu/netral (36.5%),
terdapat (55.8%) responden sangat setuju jika seluruh karyawan harus melakukan
house keeping/cleaning selesai bekerja namun ada yang menjawab sangat tidak
setuju (9.6%) dan yang netral (17.3%).

Safety behavior

Berdasarkan hasil penelitian tentang safety behavior diperoleh hasil skor nilai
minimal yaitu 38, skor nila maksimal 51, skor nilai rata- rata 44.87, dan standar
deviasi didapatkan 4.512.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 52 responden, ada 34
responden (65.4%) berperilaku selamat dan 18 (34.6%) berperilaku tidak selamat.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Safety behavior

Safety Behavior Frekuensi (n) Prosentase (%)
Perilaku selamat 34 65.4
Perilaku tidak selamat 18 34.6
Total 52 100

Dari andlisis jawaban responden tentang safety behavior diperoleh hasil
bahwa respoden yang selalu mengikuti toolbox meeting sebelum bekerja terdapat
(78.8%) namun ada beberapa responden yang kadang-kadang mengikuti toolbox
meeting (21.2%), responden yang bekerja selalu menggunakan APD terdapat
(78.8%) dan yang kadang-kadang menggunakan APD terdapat (21.2%), terdapat
(65.4%) responden yang selalu meletakkan material pada tempatnya namun ada
(34.6%) responden terkadang meletakkan material dan peralatan tidak pada
tempatnya, (65.4%) responden tidak pernah membuang sampah di sembarang
tempat, namun ada (34.6%) responden yang kadang-kadang membuang sampah
sembarangan, pada penulisan form PEKA responden yang selalu menulis tindakan
tidak aman di form PEKA hanya terdapat (32.7%), yang kadang-kadang menulis
(25.0%), dan yang tidak pernah (46.2%), responden yang terkadang bekerja
sambil merokok terdapat (53.8%) dan yang tidak pernah (46.2%).

Hubungan antara pengetahuan K3 dengan safety behavior pekerja.
Tabel 4 Hubungan antara pengetahuan K3 dengan safety behavior

Safety Behavior

Pengetahuan Total
K3 Perilaku Selamat_Perilaku Tidak Selamat PValue
n % n % n %
Baik 27 90.0 3 100 30 100.0
Cukup 7 318 15 682 22 1000  0.000
Total 34 65.4 18 346 52 1000
X?:18.983.

Berdasarkan tabel 4 terlihat hasil pengukuran hubungan antara pengetahuan
K3 dengan safety behavior, menunjukkan bahwa pekerja yang mempunyai
pengetahuan K3 balk dan berperilaku selamat 90.0% dan pekerja yang
mempunyai pengetahuan cukup dan berperilaku selamat 31.8%.
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Hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0.000 (<0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada hubungan antara
pengetahuan K3 dalam penerapan program K3 dengan safety behavior pekerja di
proyek EPC Gas Transmission ‘X’ Tahun 2016.

Hubungan sikap dalam penerapan program K3 dengan safety behavior.
Tabel 5 Hubungan antara sikap dengan safety behavior

Safety Behavior Total
Sikap Perilaku Selamat ~ Perilaku Tidak Selamat PValue
n % n % n %
Positif 29 80.6 7 19.4 36 100.0
Negatif 5 31.3 11 68.8 16 100.0 0.001
Total 34 65.4 18 34.6 52 100.0

X2:11.898.

Berdasarkan tabel 5 terlihat hasil pengukuran hubungan antara sikap dalam
penerapan program K3 dengan safety behavior, menunjukkan bahwa pekerja
yang mempunyai sikap positif dan berperilaku selamat 80.6% dan pekerja yang
bersikap negatif dan berperilaku selamat 31.3 %.

Hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0.001 (<0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada hubungan antara sikap dalam
penerapan program K3 dengan safety behavior pekerja di proyek EPC Gas
Transmission *X* Tahun 2016.

PEMBAHASAN
Pengetahuan K3

Data mengenai pengetahuan K3 yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kategori pengetahuan K3 bak (57,7%) dan kategori
pengetahuan K3 cukup (42.3%). Hal ini sgaan dengan penelitian sebelumnya di
Rig pemboran lepas pantai ‘Kalimantan Timur’, diperoleh hasil bahwa sebagian
besar responden mempunyai pengetahuan baik dan beberapa responden
mempunyai pengetahuan kurang baik'®. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
sebagian responden yang tidak berpengetahuan baik karena kurangnya
pemahaman mengenai K3.
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Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indra yang dimilikinyall. Pengetahuan di dapat melalui
proses pembelgaran yaitu dapat di peroleh melaui berbagai pelatihan yang di
ikuti'?2. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain : faktor internal
meliputi pendidikan, umur, dan pengalaman, faktor eksternal meliputi lingkungan
dan sosial budaya'®.

Dalam hal ini, pengetahuan K3 dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman,
baik pengalaman sendiri maupun dari orang lain. Pengalaman yang sudah
diperolen dapat memperluas pengetahuan karena membuka wawasan dan
cakrawala berfikir responden tentang K3 dengan cara mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi, faktor
lingkungan mempengaruhi pengetahuan karena dengan adanya lingkungan yang
baik yaitu menyeluruhnya sosiadisasi dan komunikasi tentang K3 maka akan
berpengaruh pula terhadap pengetahuan responden.

Pengetahuan K3 yang didapatkan oleh responden tidak terlepas dari peran
pihak mangemen yang telah berhasii dalam menyampaikan hal-ha yang
berkaitan dengan K3 melalui toolbox meeting yang diadakan setiap hari setiap
pagi dan pelatihan yang melibatkan peran aktif pekerja seperti pelatihan first aider
dan based fire fighting. Meskipun pengetahuan responden ada pada kategori
pengetahuan baik, namun ada beberapa hal yang mesti diperhatikan dan dicermati,
baik oleh perusahaan maupun responden yaitu mengenai bahaya-bahaya yang ada
dilokas kerja seperti kebisingan, MSDS, JSA, dan pemakaian APD.

Sikap pekerja dalam penerapan program K3

Data mengenal sikap dalam penerapan program K3 yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa kategori sikap positif (69.2%) dan sikap
negatif (30.8%). Hal ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa responden yang
tidak menunjukkan sikap positif yang terlihat dari jawaban negatif pada
pertanyaan terutama komponen emosional dan perilaku.

Sikap merupakan suatu tindakan atau aktivitas yang belum dapat dilihat
secara langsung, akan tetapi merupakan predisposis suatu tindakan perilaku yang

hanya menafsirkan perilaku yang masih bersifat tertutup, bukan merupakan reaksi
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yang terbuka atau tingkah laku terbuka'®. Pembentukan sikap dapat dipengaruhi
oleh : pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh kebudayaan, media
massa, lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan, serta pengaruh faktor
emosional *°.

Daam hal ini, sikap pekerja dipengaruhi oleh faktor emosional dan pengaruh
dari teman. Faktor emosiona terlihat dari jawaban responden pada pernyataan
unfavourable (komponen emosional), responden menjawab sangat tidak setuju
(44.2%) pada pernyataan “pengawasan dalam penggunaan aat pelindung diri
terasa lebih menyenangkan karena untuk mendukung keberhasilan program K3,
tetapi jangan terlalu sering”, dan faktor pengaruh orang lain (teman) yaitu jika ada
teman yang merokok maka responden juga ikut merokok, serta faktor pengalaman
pribadi atau pengaruh kebudayaan yaitu pekerja merasa baik-baik sagja meskipun
kerja tanpa menggunakan APD seperti body harness, alasan tersebut diperoleh
dari hasil cross check dengan pekerja yang bersangkutan.

Safety behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari semua pekerja yang berjumlah 52
responden, ada (65.4%) yang berperilaku selamat dan (34.6%) berperilaku tidak
selamat. Hasi| penelitian menggambarkan belum terbentuknya budaya berperilaku
selamat pada seluruh responden dalam bekerja. Hal ini merupakan salah satu
dampak dari kurangnya motivasi responden agar memperhatikan norma-norma
K3. Selain itu komunikasi akan bahaya dari pihak managemen terhadap K3 yang
kurang seperti tidak dicatatnya informasi keadaan iklim (bising, getaran, suhu,
kelembaban, kadar Cn, dan pencahayaan) yang telah diukur menunjukkan
kepedulian responden untuk berperilaku selamat juga kurang.

Perilaku dapat berubah apabila terjadi ketidakseimbangan antara kekuatan di
dalam diri seseorang sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yaitu
jika kekuatan pendorong meningkat maka kekuatan penahan menurun, dan
sebaliknya jika kekuatan pendorong menurun maka kekuatan penahan akan
meningkat®®. Perilaku dipengaruhi olen beberapa faktor, antara lain: faktor
predisposing, faktor pemungkin dan faktor pendorong2.
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Adanya pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi seseorang untuk
memutuskan bersikap positif atau menerima yang pada akhirnya akan melakukan
perilaku aman/selamat. Dalam penelitian ini, safety behavior/ perilaku selamat
dipengaruhi oleh faktor predisposing yaitu pengetahuan yang kurang baik dan
sikap yang negatif. Perilaku tidak selamat / tidak aman yang dilakukan responden
berpotensi terhadap terjadinya kecelakaan mengingat perilaku tidak aman adalah
penyebab langsung kecel akaan®.

Hubungan antara pengetahuan K3 dengan safety behavior.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, responden yang mempunyai
pengetahuan K3 baik sebanyak 30 responden (57.7%) dengan proporsi yang
berperilaku selamat 27 responden (90.0%) dan yang tidak berperilaku selamat
yaitu 3 responden (10.0%), hal ini dikarenakan adanya faktor lain yang
mempengaruhi- safety behavior salah satunya faktor lingkungan sehingga
meskipun responden mempunyai pengetahuan baik namun lingkungan tidak
mendukung seperti halnya ada rekan kerja yang merokok sewaktiu bekerja
membuat responden yang lain cenderung meniru.

Pekerja yang mempunya pengetahuan K3 cukup sebanyak 22 responden
(42.3%) dengan proporsi yang tidak berperilaku selamat 15 responden (68.2%)
dan yang berperilaku selamat yaitu 7 responden (31.8%), hal ini dikarenakan 7
responden tersebut salah satunya dipengaruhi oleh faktor sikap, sesuai dengan
hasil penelitian bahwa sebagian besar responden mempunya sikap positif dalam
penerapan program K 3 sehingga responden cenderung berperilaku selamat/aman.

Berdasarkan uji statistika menggunakan nilai chi-kuadrat diperolah nilai p =
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan K3 dengan
safety behavior pekerja.

Pada penelitian ini pengetahuan K3 dengan safety behavior pekerja
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Pengetahuan baik cenderung
berperilaku selamat, sedangkan pengetahuan yang cukup cenderung berperilaku
tidak selamat. Hal ini dikarenakan responden yang mempunyai pengetahuan baik
lebih memahami dalam mengidentifikasi resiko/ bahaya yang dapat terjadi
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dilokas kerja sehingga responden cenderung berperilaku selamat untuk mencegah
terjadinya kecel akaan atau penyakit akibat kerja.

Kegagalan memiliki pengetahuan yang baik akan berakibat dilakukannya
perilaku yang tidak aman karena sesuai dengan teori bahwa perilaku manusia
salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan?. Pengetahuan dapat di peroleh
melalui pengalaman maupun pelatihan. Pengalaman sebagian besar reponden
dalam pencegahan kecelakaan maupun pencegahan unsafe action memungkinkan
responden memiliki pengetahuan yang baik. Penelitian ini di dukung oleh
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan
berpengaruh terhadap perilaku tidak aman pada pekerja di rig pemboran lepas
pantai ‘Kalimantan Timur’° dan pengetahuan berpengaruh terhadap dilakukannya
perilaku tidak aman di kalangan pekerja PT. Pertamina EP’.

Hubungan antara sikap dengan safety behavior

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, responden yang bersikap positif
dalam penerapan program K3 sebanyak 36 responden (69.2%) dengan proporsi
yang berperilaku selamat sebanyak 29 orang (80.6%) dan pekerja yang
berperilaku tidak selamat 7 orang (19.4%). Hal ini dikarenakan adanya faktor lain
salah satunya sosial budaya yaitu kebiasaan berperilaku tidak selamat dan faktor
pengaruh orang lain karena pekerja meniru teman.

Pekerja yang bersikap negatif dalam penerapan program K3 sebanyak 16
(30.8%) dengan proporsi yang berperilaku tidak selamat yaitu 11 orang (68.8%)
dan yang berperilaku selamat 5 (31.2%), hal ini dikarenakan 5 pekerja tersebut
dipengaruhi oleh faktor lain salah satunya yaitu adanya pengawasan yang ketat
dari petugas K3 sehingga membuat responden berperilaku selamat.

Berdasarkan uji statistika dengan nilai chi-kuadrat dan nilai p = 0,001 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada hubungan yang signifikan antara sikap pekerja dalam penerapam program K3
dengan safety behavior pekerja.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori sifat sikap
bahwa sikap yang positif cenderung menerima, mendekati, menyenangi, dan

merespon untuk berperilaku, begitu juga sebaliknya seseorang yang bersikap
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negatif maka cenderung lebih menjauh, menghindar, membenci, dan tidak
menyukai dalam berperilaku®®. Hal ini dikarenakan peranan sikap di dalam
kehidupan manusia merupakan peranan yang besar dalam menentukan perilaku
seseorang, sebab apabila sikap yang positif sudah terbentuk dalam diri manusia
maka akan menentukan cara tingkah lakunya terhadap objek yang disikapi (dinilai
baik). Secara umum sikap berkaitan erat dengan pengetahuan, jika seseorang
memiliki pengetahuan yang baik maka sikap yang dimilikinya cenderung positif.
Hasil penelitian juga selaras dengan teori Lawrence Green yaitu perilaku
kesehatan seseorang atau kelompok dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya faktor sikap'®. Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap
perilaku tidak aman pada pekerja di rig pemboran lepas pantai ‘Kalimantan

Timur’10,

KESIMPULAN

1. Sebagian besar responden mempunyal pengetahuan baik yaitu sebanyak 30
responden (57.7%) dan yang mempunya pengetahuan cukup sebanyak 22
responden (42.3%).

2. Sebagian besar responden mempunyal sikap positif yaitu sebanyak 36
responden (69.2%) dan yang mempunyai sikap negatif sebanyak 16
responden (30.8%).

3. Sebagian besar responden berperilaku selamat yaitu sebanyak 34 responden
(65.4%) dan yang berperilaku tidak selamat sebanyak 18 responden (34.6%).

4. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan K3 dengan safety
behavior studi di proyek EPC gas transmission ‘X’ Tahun 2016 (p = 0.000).

5. Ada hubungan yang signifikan antara sikap dalam penerapan program K3
dengan safety behavior studi di proyek EPC gas transmission X’ Tahun 2016
(p=0.001).
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SARAN

1

Bagi instans perusahaan

Untuk lebih meningkatkan informas tentang pengetahuan K3 melaui
sosidias, pelatihan K3 yang tidak hanya melibatkan beberapa pekerja sgja
tetapi mengikutsertakan semua pekerja yang kemudian dilakukan evaluas
serta meningkatkan pengawasan dan pencatatan pengamatan kesehatan dan
keselamatan kerja dan memberikan reward untuk memotivasi pekerja dalam
menulis PEKA.

Bagi Peneliti selanjutnya

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap safety behavior selain pengetahuan K3 dan sikap dalam penerapan
program K3.
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